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ABSTRAK

Penelitian evaluasi kandungan residu logam berat pada ikan dan lingkungan perairan telah
dilakukan di muara Sungai Barito, Kalimantan Selatan. Parameter yang diamati meliputi residu
logam berat (Hg, Cd, Cu, dan Pb) pada ikan, air, dan sedimen. Di samping itu juga dilakukan
analisis kualitas air yang meliputi suhu, kecerahan, pH, salinitas, DO, BOD, dan COD serta unsur
hara yang terdiri atas amonia, nitrit, nitrat, sulfit, dan fosfat. Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak 2 kali, yaitu pada bulan April dan September 2005. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan logam berat (Hg, Cd, Cu, dan Pb) pada ikan dari perairan muara S. Barito
belum melewati ambang batas yang diijinkan, sehingga masih aman untuk dikonsumsi. Namun
demikian pada ikan haruan (Ophiocephalus striatus), tingkat konsumsinya harus mendapat
perhatian karena kandungan logam berat Hg-nya sudah cukup tinggi. Secara umum, kandungan
logam berat pada air dan sedimen muara S. Barito pada stasiun-stasiun yang diteliti masih di
bawah ambang batas yang diijinkan, kecuali kandungan Cd air pada bulan September. Kualitas
perairan muara S. Barito secara umum masih cukup baik, kecuali kandungan COD dan amonia
pada beberapa stasiun.

ABSTRACT: Heavy metal residue in fish and environmental quality of Barito River, South
Kalimantan Province. By: Dwiyitno, Nugroho Aji and Ninoek Indriati

Study on the evaluation of heavy metal residue in fish and the environment had been
conducted at Barito River, South Kalimantan Province. Parameters observed were heavy metal
residue (Hg, Cd, Cu and Pb) of fish and environment including sediment and water. Evaluation of
water quality included temperature, trasparency, pH, salinity, DO, BOD and COD, while evaluation
of nutrients of the waters (ammonia, nitrite, nitrate, sulfite and phosphate) was also carried out.
Samplings were undertaken for 2 times i.e. in April and September 2005. Results showed that
heavy metal residue of fish caught from Barito River did not exceed the recommended standard;
therefore it is considered safe to consume. However, consumption of certain species, especially
haruan (Ophiocephalus striatus), should be limited due to high concentration of Hg
contaminant. In general, heavy metal residue of the water and sediment did not exceed the
recommended standard, except for Cd of water in September. Likewise, the nutrient of the river
was also in good condition, except COD and ammonia content in some stations.
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PENDAHULUAN

Kualitas suatu perairan menjadi sangat penting
karena berkaitan dengan biota yang hidup di dalamnya.
Wilayah pesisir umumnya merupakan daerah
tangkapan ikan yang penting karena memiliki
kandungan unsur hara yang baik bagi kehidupan ikan.

Unsur hara tersebut biasanya terbawa arus sungai
dan mengalir ke laut. Selain unsur hara yang
bermanfaat, bahan yang tidak bermanfaat atau bahkan
merugikan seperti logam berat juga akan terbawa ke
laut apabila dibuang dan masuk ke perairan sungai.
Kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas lingkungan
perairan dan mengganggu ekosistem pada wilayah
tersebut. Perairan yang tercemar akan mengakibatkan

tercemarnya biota yang hidup di perairan tersebut dan
menjadi  t idak aman bagi konsumen yang
mengkonsumsinya.

Mencuatnya kasus cemaran logam berat merkuri
(Hg) dan arsen (As) di Teluk Buyat pada tahun 2004
telah membuka perhatian publik pada potensi-potensi
cemaran logam berat yang ada di tempat lain.
Cemaran logam berat As di Teluk Buyat (pada
sedimen) pada saat itu mencapai 666 ppm, sementara
ambang batas cemaran As pada sedimen menurut
ASEAN Marine Water Quality Criteria adalah 50 ppm,
sedangkan menurut US, Kanada, Australia dan
Selandia Baru, ecological Probable Effects Level/PEL
As adalah 42 ppm. Pada saat itu juga, cemaran
logam Hg (pada sedimen) di Teluk Buyat mencapai



148

Dwiyitno, N. Aji, dan N. Indriati

1.000 ppb (ambang batas 200 ppb) (Anon., 2004;
Anon., 2008a).

Pada industri pertambangan terutama logam mulia
seperti emas, logam merkuri biasanya digunakan
untuk mengikat emas serta memisahkan dari
pengotornya (amalgamisasi atau proses pembentukan
campuran logam Hg dengan emas). Limbah proses
amalgamisasi tersebut (tailing) sering dibuang ke
sungai yang selanjutnya mengalir ke laut. Sebagian
besar sungai di Kalimantan Selatan, baik yang besar
maupun yang kecil, terutama di tiga kabupaten/kota
yakni Tanah Laut, Kota Baru, dan Banjar diduga
tercemar merkuri. Hal ini karena industri
pertambangan emas banyak terdapat di Kalimantan
Selatan. Di tiga daerah tersebut tersebar ratusan
penambang emas, baik yang dikelola oleh perorangan
maupun perusahaan, yang diduga ilegal, menggunakan
air raksa dan membuangnya ke sungai-sungai
(Kompas, 2003).

Dari 11 daerah aliran sungai (DAS) di Kalimantan
Tengah dan Selatan, 4 DAS diantaranya perlu
diwaspadai secara serius kandungan merkurinya.
Empat DAS tersebut adalah DAS Kahayan, Kapuas,
Arut, dan Barito (Kompas, 2005). Kota Banjarmasin,
S. Martapura dan S. Barito juga tak luput dari
pencemaran air raksa akibat penambangan emas di
hulu S. Kahayan, Kabupaten Kapuas. Di samping itu
potensi cemaran pada S. Barito, terutama logam berat,
juga berasal dari kegiatan industri lain serta kegiatan
transportasi air yang cukup padat sepanjang tahun
(Kompas, 2004; Radar Banjarmasin, 2008). Meskipun
pada tahun 2007 cemaran merkuri di DAS S. Barito
mulai menurun, tetapi masih di atas baku mutu.
Cemaran merkuri pada air di wilayah DAS Barito
mencapai 5,5 ppb, padahal ambang batas maksimal
merkuri pada air adalah 2,0 ppb (Tempo, 2008).

Logam Hg, Pb, Cd, dan Cu termasuk jenis-jenis
cemaran utama pada lingkungan perairan laut/pantai
yang sangat diperhatikan di banyak negara (Anon.,
2008a; Carere et al., 2008). Logam-logam ini banyak
digunakan pada berbagai kegiatan industri seperti
pertambangan, kimia, elektronik, fotografi, pestisida,
tekstil, plastik, gelas, dan lain-lain (Eckenfelder, 1989).
Konsumsi ikan maupun produk olahan ikan yang
tercemar logam berat berpotensi menimbulkan
berbagai penyakit baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Kelainan syaraf, kelumpuhan, dan cacat
bawaan pada bayi merupakan contoh penyakit-
penyakit yang dapat ditimbulkan akibat kontaminasi
logam berat. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
pada lokasi-lokasi yang berpotensi tercemar logam
berat seperti muara S. Barito, Kalimantan Selatan.
Dengan demikian dapat diketahui tingkat pencemaran
logam berat pada lingkungan perairannya serta sta-
tus keamanan ikan yang ditangkap dari perairan
tersebut.

BAHAN DAN METODE

Riset ini merupakan studi kasus terhadap sampel
yang diambil dari lokasi-lokasi yang berpotensi
tercemar logam berat, khususnya Hg, Pb, Cd, dan
Cu. Pengamatan kandungan/residu logam berat
dilakukan baik pada produk perikanan (ikan segar)
maupun lingkungan perairan (air dan sedimen) yang
diambil dari lokasi sampling. Pengambilan sampel
dilakukan di muara S. Barito sebanyak 3 stasiun serta
pada lokasi 1 mil di depan muara juga sebanyak 3
stasiun. Pengambilan sampel dilakukan dua kali yaitu
pada bulan April dan September 2005. Lokasi geografis
pengambilan sampel disaj ikan pada Tabel 1.
Sedangkan gambar lokasi pengambilan sampel
seperti terlihat pada Lampiran 1.

Stasiun/ Bujur Timur/ Lintang Se latan/ Keterangan/

Station East Longitude South Latitude Remark

Tepi muara sungai/

Side of estuary bank

Tengah muara sungai/

Center of estuary bank

Tepi muara sungai/

Side of estuary bank

1 mil dari muara/

1 mile from estuary bank

1 mil dari muara/

1 mile from estuary bank

1 mil dari muara/

1 mile from estuary bank

1 E 1140 29’ 250” S 30 32’ 000”

2 E 1140 29’ 700” S 30 32’ 250”

3 E 1140 30’ 150” S 30 32’ 500”

4 E 1140 30’ 000” S 30 33’ 500”

5 E 1140 29’ 550” S 30 33’ 250”

6 E 1140 29’ 100” S 30 33’ 000”

Tabel 1. Koordinat sampling untuk air dan sedimen di Muara Sungai Barito
Table 1. Sampling coordinate of water and sediment at Barito River
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Pengambilan Sampel dan Prosedur Analisis

Sampel air diambil dengan menggunakan water
sampler (Nansen). Pengambilan sampel air dilakukan
pada kedalaman 1 meter di bawah permukaan air.
Analisis kualitas air yang meliputi salinitas, pH, nitrat,
nitrit, fosfat, amonia, sulfit, BOD, dan COD dilakukan
segera setelah contoh air diambil. Analisis residu
logam berat dilakukan di laboratorium Balai Besar
Riset Pengolahan Produk dan Bioteknologi Kelautan
dan Perikanan, Jakarta. Sampel air untuk analisis
residu logam berat Pb, Cd, dan Cu diawetkan dengan
larutan asam nitrat (HNO

3
) 0,3% v/v hingga pH

mencapai 2-3. Sedangkan untuk analisis logam berat
Hg, contoh air diawetkan dengan larutan H

2
SO

4 
0,25%

v/v (Hutagalung et al., 1997).

Sampel sedimen diambil dengan menggunakan
alat pengambil sedimen (grab) yang terbuat dari
stainless steel. Selanjutnya sedimen sebanyak sekitar
500 g diambil dan disimpan pada wadah plastik,
kemudian disimpan pada suhu chilling dalam peti
berinsulasi (coolbox) dan dibawa ke laboratorium.
Analisis residu logam berat terhadap sampel sedimen
dilakukan sesuai dengan SNI 06-6989.46-2005 (untuk
logam Pb, Cd, dan Cu) dan SNI 19-6964.2-2003 (untuk
logam berat Hg).

Sampel ikan diperoleh dari lokasi di sekitar tempat
sampling. Ikan diperoleh dari nelayan setempat yang
beroperasi di sekitar lokasi sampling. Ikan kemudian
diawetkan dengan disimpan pada suhu chilling dalam
peti berinsulasi untuk selanjutnya dibawa ke
laboratorium. Metode analisis kandungan logam berat
(Pb, Cd, dan Cu) dilakukan berdasarkan SNI 06-
6989.46-2005. Sementara itu analisis logam berat Hg
dilakukan sesuai dengan SNI 19-6964.2-2003. Analisis
dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometer

Serapan Atom (AAS) Perkin Elmer A-800 (Perkin
Elmer, 2000).

Analisis kualitas lingkungan perairan meliputi
kecerahan, salinitas, pH, BOD, COD, nitrat, nitrit,
fosfat, dan sulfat. Analisis kandungan unsur hara
(nitrat, nitrit, fosfat, dan sulfat) serta BOD dan COD
dilakukan dengan kolorimeter Hach DR/890 sesuai
prosedur operasional alat (Hach, 1999). Nilai pH diukur
dengan menggunakan pH meter Hanna (AOAC, 1990),
salinitas diukur dengan refraktometer dan kecerahan
diukur dengan secchi disk sesuai dengan metode
yang dilakukan oleh Hutagalung et al. (1997).

Data hasil analisis kandungan logam berat
selanjutnya dibandingkan dengan ambang batas
residu logam berat yang diijinkan baik pada air (Anon.,
2001; Anon., 2008a), sedimen (Anon., 2008b) maupun
ikannya sebagai produk pangan (BPOM, 1989).
Khusus terhadap ikan yang tercemar logam berat,
selanjutnya dihitung batasan maksimum yang boleh
dikonsumsi selama satu minggu berdasarkan
ketentuan Provisional Tolerable Weekly Intake (PTWI)
yang dikeluarkan oleh WHO (Anon., 2003). Ketentuan
ini dipilih karena jenis kontaminan (logam berat Hg,
Pb, Cd, dan Cu) besifat akumulatif (Anon., 1987;
Darmono, 2001). Begitu juga dengan parameter
kualitas lingkungan perairan. Terhadap parameter
temperatur, pH, DO, BOD, COD nitrit, nitrat, sulfit,
dan fosfat dibandingkan dengan standar kualitas air
untuk lingkungan biota perairan (Anon., 2001).

HASIL DAN BAHASAN

Kandungan Logam Berat Hg, Pb, Cd, dan
Cu Pada Ikan

Pada Tabel 2 disajikan hasil analisis logam berat
pada ikan segar. Kandungan merkuri pada ikan segar

*) BPOM/ Indonesian Food and Drug Control Agency (1989)

Tabel 2. Kandungan logam berat (Hg, Pb, Cd, dan Cu) pada ikan
Table 2. Heavy metal residues (Hg, Pb, Cd and Cu) in fish samples

Bulan/ Jenis ikan/ Hg Pb Cd Cu

M onth Kind of fish (ppb) (ppb) (ppb) (ppb)

Haruan (Ophiocephalus striatus) 162 102 12 140

Utik (Batrachocephalus mino) 11 58 20 273

Haruan (Ophiocephalus striatus) 3 6 8 32

Layang (Rastrelliger k anagurta) 5 24 70 52

Selangat (Leiognathus b revirostris) 4 19 33 13

Biawan (Helostoma temminck ii) 3 12 14 3

Sepat (Trichogaster leeri Blk r) 3 41 8 129

Bandeng (Chanos chanos) 19 6 9 7

Sepat (Trichogaster leeri Blk r) 2 <1 29 30

Puyau (Anabas testudireus) <1 2 3 17

1,000 2,000

September 

2005

April 2005

Ambang ba tas*)/

 M aximum residue limit *) 500 2,000
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berkisar 10–162 ppb yang berarti masih di bawah
ambang batas yang diijinkan (500 ppb), tetapi pada
jenis ikan haruan kandungan merkurinya sudah cukup
tinggi (lebih dari 100 ppb) dan perlu mendapat
perhatian. Hal ini karena kontaminasi logam berat
dalam tubuh manusia bersifat akumulatif.

Pada sampel ikan haruan yang disampling pada
bulan September, kandungan merkurinya relatif lebih
rendah dibandingkan sampel ikan pada bulan April,
yaitu berkisar 3–19 ppb. Rendahnya cemaran Hg pada
ikan haruan yang diperoleh pada bulan September
dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu rendahnya
akumulasi Hg karena umur ikan yang berbeda maupun
akibat rendahnya cemaran Hg di lingkungan air dan
sedimen pada bulan September dibandingkan bulan
April (Tabel 3 dan 4). Cemaran merkuri yang masuk
ke lingkungan dapat berasal dari limbah industri
maupun kegiatan pertanian. Merkuri banyak
digunakan pada produk cat, pembuatan klorin, industri
kertas, dan elektronik, maupun pestisida. Cemaran
merkuri bersifat toksik bagi biota perairan dengan
toksisitas tertinggi dihasilkan dari senyawa metil
merkuri (Anon., 1987).

Kandungan logam berat Cd, Cu, dan Pb pada
daging ikan yang diambil pada bulan April maupun
September cukup rendah dan masih di bawah ambang
batas yang diijinkan. Ambang batas logam berat Cu
dan Pb untuk produk pangan adalah 2.000 ppb atau 2
ppm, sedangkan ambang batas logam berat Cd adalah
1.000 ppb (BPOM, 1989). Seperti halnya pada
cemaran Hg, cemaran logam Pb, Cd, maupun Cu pada
ikan haruan yang diperoleh pada bulan September

juga lebih rendah dari pada bulan April, begitu juga
dengan cemaran logam Pb, Cd, dan Cu pada air
maupun sedimen (kecuali Cd) (Tabel 3 dan 4).

Apabila dibandingkan dengan batasan maksimum
yang boleh dikonsumsi selama satu minggu
berdasarkan ketentuan Provisional Tolerable Weekly
Intake (PTWI), maka ikan yang perlu dibatasi
konsumsinya adalah ikan haruan (Ophiocephalus
striatus) karena kandungan residu Hg-nya yang cukup
tinggi. Batasan residu Hg yang boleh dikonsumsi
selama 1 minggu adalah 300 g/60 kg berat badan
(Anon., 2003). Dengan kandungan residu Hg sebesar
162 ppb, maka konsumsi ikan ini paling banyak
1,8 kg/orang/minggu. Adapun ikan-ikan lain relatif
masih aman karena masih dapat dikonsumsi hingga
5 kg/orang/minggu.

Kandungan Logam Berat Hg, Pb, Cd, dan
Cu pada Air dan Sedimen

Hasil analisis kandungan logam berat pada air
muara S. Barito disajikan pada Tabel 3. Kandungan
logam berat Hg, Pb, dan Cu air secara umum masih
di bawah ambang batas yang diijinkan untuk kriteria
kualitas air bagi biota perairan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air yaitu 2 ppb (Anon., 2001). Akan tetapi
jika dibandingkan dengan kriteria kualitas perairan laut
untuk perlindungan biota perairan yang berlaku di
negara-negara anggota ASEAN (Marine Water
Quality Criteria for the Asean Region-for Aquatic Life
Protection), kandungan Hg (bulan April dan Septem-

Tabel 3. Kandungan logam berat (Hg, Pb, Cd, dan Cu) dalam air
Table 3. Heavy metal residues (Hg, Pb, Cd and Cu) in water

*) Anon. (2001);  **) Anon. (2008a)

Bulan/ Stasiun/ Hg Pb Cu Cd

M onth Station (ppb) (ppb) (ppb) (ppb)

1 1.45 18.2 <1 7

2 1.41 23.9 <1 11

3 1.23 5.7 <1 11

4 1.90 32.1 <1 8

5 1.74 17.0 <1 11

6 0.87 10.8 <1 12

1 1.50 2.6 <1 57

2 0.61 2.5 <1 53

3 0.61 1.9 <1 54

4 0.84 3.1 <1 54

5 0.61 2.7 <1 49

6 0.34 2.0 <1 44

2*) 30*) 20*)  10*)

0.16**) 8.5** ) 8** )     10**)M aximum residue limit

Ambang batas/

April 2005

September 

2005
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ber) serta Pb (bulan April) telah melebihi ambang batas
yaitu 0,16 ppb untuk Hg dan  8,5 ppb untuk Pb (Anon.,
2008a). Kegiatan penambangan emas tradisional
diduga kuat sebagai sumber utama cemaran logam
berat Hg di perairan S. Barito. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya kegiatan penambangan emas liar
di sepanjang S. Martapura, bagian hulu S. Barito
(Radar Banjarmasin, 2008).

Kandungan logam Cd air muara S. Barito, terutama
pada bulan September cukup tinggi dan telah melewati
ambang batas yang diijinkan, baik oleh PP No.28/
2001 maupun yang diacu oleh negara-negara anggota
ASEAN yaitu 10 ppb (Anon., 2001; Anon., 2008a).
Tingginya tingkat cemaran Cd ini kemungkinan
disebabkan oleh tingginya intensitas cemaran logam
Cd yang masuk ke lingkungan perairan. Logam Cd
merupakan senyawa minor yang banyak digunakan
pada berbagai produk, seperti produk elektronik,
pewarnaan/cat, aki, fotografi, plastik, pestisida
pertanian, dan bahan bakar (Anon., 2008d).

Hasil analisis kandungan logam berat Hg, Pb, Cu
dan Cd sedimen disajikan pada Tabel 4. Kandungan

Bulan/ Stasiun/ Hg Pb Cu Cd

M onth Station (ppb) (ppb) (ppb) (ppb)

1 3 182 2847 27

2 2 239 3663 106

3 3 373 3409 103

4 27 321 3292 35

5 36 170 3399 38

6 92 108 3069 149

1 6 5 438 27

2 119 11 622 87

3 4 7 758 59

4 9 5 828 34

5 11 4 341 11

6 2 6 665 202

450,000 390,000 5,100
Ambang batas*)/

M aximum residue limit *)
410

September 

2005

April 2005

Tabel 4. Kandungan logam berat (Hg, Pb, Cd, dan Cu) pada sedimen
Table 4. Heavy metal residues (Hg, Pb, Cd and Cu) in sediment

*) Anon. (2008a)

merkuri pada sedimen masih di bawah ambang batas
yang diijinkan yaitu 410 ppb, begitu juga kandungan
Pb, Cu, dan Cd. Pada bulan September kandungan
merkuri pada salah satu stasiun (stasiun 2) sudah
tinggi, meskipun belum melewati ambang batas yang
diijinkan. Secara umum kandungan logam Pb dan Cu
pada bulan September lebih tinggi dari pada bulan
April, sedangkan untuk logam Hg dan Cd relatif stabil.
Hal ini kemungkinan karena intensitas cemaran antar
jenis logam tersebut yang berbeda-beda.

Kandungan logam Cu pada sedimen cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan logam Hg, Pb
maupun Cd. Hal ini kemungkinan karena senyawa
Cu sangat labil di air dan lebih mudah membentuk
kompleks organik (CuCO

3
) kemudian mengendap dan

berikatan dengan partikel sedimen (Anon., 2008c).

Kualitas Air Muara S. Barito

Pada Tabel 5 disajikan hasil analisis kualitas air
muara S. Barito. Hasil analisis menunjukkan bahwa
air S. Barito cenderung bersifat asam dengan nilai pH
berkisar antara 4,6–7,6. Pada bulan April air muara
sungai lebih asam dari pada bulan September. Hal ini
disebabkan karena pada bulan April volume air sungai
relatif lebih tinggi karena pengaruh musim hujan
dibandingkan pada bulan September. Di samping itu
banyaknya lahan gambut di Kalimantan Selatan juga
berpengaruh terhadap keasaman sungai akibat
pencucian (leaching) oleh hujan. Kecerahan air muara
sungai pada bulan Apri l  relati f  lebih rendah
dibandingkan pada bulan September. Rendahnya
kecerahan lebih disebabkan oleh tingginya padatan

terlarut (suspended solid) dan bukan oleh blooming
plankton. Hal ini dapat dilihat dari warna air sungai
yang coklat serta berlumpur.

Salinitas air pada bulan April sangat rendah bahkan
mendekati netral tetapi pada bulan September salinitas
meningkat sampai 18 ppt. Hal ini disebabkan karena
pada bulan April volume air sungai relatif tinggi dan
stabil akibat pengaruh musim hujan sehingga hanya
sedikit pengaruh air laut terhadap air tawar di muara
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Tabel 5. Hasil analisis kualitas air di muara S. Barito
Table 5. Water quality of Barito River

*)  Anon. (2001)
**) Deviasi dari suhu lingkungan normal/Deviation from normal environment temperature

sungai. Kandungan COD (Chemical Oxygen Demand)
cukup tinggi dan sudah melewati ambang batas untuk
kelangsungan hidup biota perairan yaitu 50 ppm, tetapi
oksigen terlarut (DO) umumnya masih memenuhi
syarat (> 4 ppm). Adapun kandungan BOD (Biologi-
cal Oxygen Demand) pada umumnya masih di bawah
ambang batas (6 ppm), kecuali di stasiun 1–4 pada

bulan Apri l. BOD, DO, dan COD merupakan

Bulan/ Stasiun/ Nitrit/ Nitra t/ Amonia / Sulfit/ Fosfat/

M onth Station Nitrite Nitrate Ammonia Sulphite Phosphate

1 0.04 0.10 ND 0.03 0.26

2 0.01 0.09 0.11 ND 0.31

3 0.04 0.09 0.03 ND 0.31

4 0.03 0.12 0.14 0.01 0.34

5 0.01 0.09 0.04 0.02 0.25

6 0.01 0.09 0.01 ND 0.33

1 0.03 0.08 ND 0.23 0.18

2 ND 0.51 0.04 0.02 0.51

3 0.05 0.38 0.08 0.01 0.38

4 0.02 0.10 0.07 0.01 0.10

5 0.09 0.80 ND 0.02 0.80

6 0.03 0.16 0.14 0.02 0.16

0.06*) 20*) 0.02*) 0.002*) 1.00*)

0.05**) 0.06**) 0.07**) - 0.045**)

Baku mutu/

Standard quality

April 2005

September 

2005

Tabel 6. Kandungan unsur hara (ppm) air muara S. Barito
Table 6. Nutrient content (ppm) of the water at Barito River

Keterangan/Note: ND: tidak terdeteksi/not detected
*) Anon. (2001);  **) Anon. (2008b)

parameter penting pada kualitas perairan bagi
kelangsungan hidup biota yang hidup di dalamnya.
Rendahnya DO serta tingginya BOD dan COD suatu
perairan merupakan indikator tingginya tingkat cemaran
biologis maupun kimiawi pada perairan tersebut
(Vallejo et al., 1999; Effendi, 2003).

Pada Tabel 6 disajikan hasil analisis unsur hara
air muara S. Barito. Dari tabel tersebut dapat dilihat

Bulan/ 

M onth

Stasiun/

Station

Suhu/ 

Temperature 

( 0 C)

pH

Kecerahan/ 

Transparency 

(cm)

Salinitas/

Salinity 

(ppt)

DO 

(ppm)

BOD 

(ppm)

COD 

(ppm)

1 28.7 5.6 50 0 22.5 7.1 138

2 29.1 4.4 50 2 20.5 10.5 160

3 28.8 5.7 50 0 19.7 13.2 29

4 29.6 5.4 50 2 17.7 9.1 296

5 29.5 4.6 50 2 10 4.5 65

6 29.2 4.9 50 1 6.9 <1 50

1 28.5 7.4 120 10 4.5 <1 68

2 29.0 7.2 100 10 7.1 2.6 65

3 28.0 7.3 50 18 4.0 <1 102

4 28.8 7.5 60 14 4.5 <1 137

5 29.1 7.6 100 12 3.5 2.1 77

6 29.3 7.6 100 7 5.0 1.7 79

Deviasi**)/

Deviation  2**)
<50

April 2005

September 

2005

>0.45 - >4.0 <6.0
Baku mutu*)/

Standard quality *)
6.0-9.0
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bahwa kandungan nitrit, nitrat, dan sulfit relatif rendah.
Namun demikian kandungan amonia di beberapa
stasiun pengamatan sudah ada yang melewati
ambang batas yang diijinkan sesuai PP No.82/2001.
Ambang batas berdasarkan PP tersebut untuk nitrit
adalah 0,06 ppm, sulfida 0,002 ppm, nitrat 20 ppm,
dan fosfat 1 ppm, sedangkan amonia 0,02 ppm (Anon.,
2001).

Kandungan amonia yang melebihi ambang batas
merupakan salah satu indikator terjadinya
pencemaran biologis pada suatu perairan, mengingat
amonia merupakan hasil dekomposisi senyawa
biologis oleh mikroorganisme. Amonia merupakan
racun yang berbahaya bagi biota perairan (Effendi,
2003). Apabila dibandingkan dengan kriteria kualitas
perairan laut untuk biota perairan yang diacu oleh
negara-negara anggota Asean, kandungan unsur hara
nitrat dan fosfat telah melewati ambang batas (Anon.,
2008b).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
logam berat (Hg, Pb, Cd, dan Cu) pada ikan dari
perairan muara S. Barito masih di bawah ambang
batas yang diijinkan sehingga aman untuk dikonsumsi.
Namun demikian tingkat konsumsi untuk ikan haruan

sudah harus mendapat perhatian karena kandungan
logam Hg-nya sudah relatif tinggi.

Secara umum, kandungan logam berat pada air
dan sedimen muara S. Barito pada stasiun-stasiun
yang diteliti masih di bawah ambang batas yang
diijinkan, kecuali kandungan Cd air pada bulan
September. Untuk menjamin keamanan ikan-ikan
yang ditangkap dari perairan ini untuk dikonsumsi,
monitoring cemaran logam berat pada ikan maupun
lingkungannya secara berkala sebaiknya dilakukan.

Hasil pengamatan unsur hara pada muara S. Barito
pada umumnya masih cukup baik, kecuali kandungan
amonia pada beberapa stasiun. Adapun kandungan
COD air pada sebagian besar stasiun yang diamati,

baik pada sampling bulan April maupun September,
telah melebihi ambang batas yang layak untuk
kehidupan biota perairan.
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LAMPIRAN 1/APPENDIX 1. Lokasi pengambilan sampel di muara S. Barito/
Sampling location at Barito River


